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Abstrak: Penelitian iniAadalah penelitianATindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajarAsiswa denganAmenggunakan mediaAgeoboard padaAmateri 

bangunAdatarAkelasAIII SDN I Klepu yang dilatarbelakangiAdengan rendahnyaAketuntasan 

minimalAKKM pada pelajaranAmatematikaAkhususnya yang dianggapApelajaranyangAsulit dan 

kurangAmenyenangkan. JenisApenelitian yangAdigunakan adalahAPenelitian TindakanAKelasA (PTK) 

Aberkolaborasi denganAguru kelasAuntukAmeningkatkanAhasil belajarAmatematika materi bangun datar 

kelas III. Subjek dalamapenelitian iniaadalahasiswa kelas IIIaSDN 1 Klepu yang berjumlahA19 

siswa.SedangkanAobjekApenelitianAadalahAkeseluruhanAprosesApadaapenggunaanAmediaAgeoboard

Apada kelas III SDN 1 Klepu. Hasil penelitian menunjukanAbahwa penggunaanAmedia geoboard 

padaApembelajaran bangunAdatarAdapatAmeningkatkanAhasil belajarAmatematika. HalAini ditunjukan 

dengan nilaiArata-rata kelas dariApraAsiklus keAsiklus 1 yaituAdari 62 menjadiA66 danAdariAsiklus 

1Ake siklusA2 yaituAdari 66Amenjadi 80. SelainAitu dari hasilAobservasi 

menunjukanAbahwaApenggunaan media geoboard sangat membantu dalam pelaksanaanApembelajaran 

matematikaAkarena suasana belajar lebihAmenyenangkan, siswaAlebih muda memahamiAmateri yang 

dipelajariAdan guru lebih mudahAdalam mengajar. DenganAdemikian dapatAdisimpulkan bahwaAmedia 

geoboardAdapat meningkatkanAhasil belajarAmatematikaAmateriAbangun datarAsiswaAkelasAIII SDN 

1 Klepu. 

 

Kata Kunci : Media Geoboard, Hasil Belajar Matematika, Kelas 3 SD. 
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PENDAHULUANaaa  

Di jenjang Sekolah Dasar para siswa atau pesertaadidik diajarkanasebuahakonsep dasar 

dari bahanamateri dimana pendidik harusamampuamenyampaikanamateri dengan baik  karena 

pendidik memiliki pengaruh yang besar terhadap siswanya. Tugas pendidik dalam proses 

berlangsungnya sebuah pembelajaran yaitu menciptakan kondisi dan suasana agar pembelajaran 

yang berlangsung menjadi menarik dan materiayangadisampaikan mudah diterimaaoleh peserta 

didik. Dengan adanyaaprosesapembelajaranayang menarikapeserta didikadapatadengan mudah 

menerima materiayangadisampaikanakarenaapada jenjangausia ini peserta didik cenderung 

mudah bosan dan sering asik bermain sendiri. Peserta didik pada usianya di kisaran 6-12 tahun 

adalah anak yang lebih tertarik dengan hal-hal baru yang tidak itu-itu saja. Dengan demikian 

peserta didik akan lebih termotivasi dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

MenurutaPiaget (Heruman, a2007:1) peserta didik usia 6-12 tahunaberadaapada fase 

operasionalakonkrit, dimanaaperilakuayang nampakapadaafaseaini adalahaide berdasarkan 

pemikiran danamasihaterikatapadaabenda danakejadianayanganyataadenganakehidupan siswa 

yang  dapat aditangkapaolehapancaaindra. Pada dasarnya dalam mata pelajaran matematika 

adalah bersifat abstrak, mengkaji objek yang bersifat abstrak, dan bertumpu pada kesepakatan. 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari metode untuk menghitung atau mengukurasesuatu 

denganaangka, simbolaatau jumlah. Spesialisasinyaaadalahaaljabar, statistik, alogika, geometri, 

pengukuran, danalainnya. Matematikaajugaatidakadapat dipisahkanadariakehidupanasehari-hari 

langsungaatau tidakalangsung. Perannyaasangat pentingadiperlukan karenaamatematika itu 

sendiri sering disebut ibu Sains (motheraofascience). Artinya bahwa semuaadisiplin ilmu 

pengetahuan berhubungan denganamatematika sehinggaamudah dalamamempelajariailmu 

tersebut.  

Matematika 

Dalamatigaabidang, yaituaanalisis, ageometri, danaaljabar, pelajaranamatematika 

mengkaji apaadanabagaimanaalogika bekerja. Ini melibatkan bentuk, pengaturan, kuantitas, 

konsep hubungan dan banyak lainnya. Contohnya adalah bidangageometri yangaseringakita 

jumpaiadalamakehidupanasehari-hari. Geometri iniadalamapenerapannyaamerupakanacabang 

matematikaayang mempelajariahubunganaantara Titik, agaris, abidang, dan bangunaruang serta 

bangunadatar. Herumana (2008) menyatakanabahwaasuatuabentuk-bentukadari bangunadatar 

adalah sebagai berikut, yaitu: Persegi ,Persegi Panjang, Segitiga, Trapesium, Jajar genjang, Belah 

ketupat. Layang-layangaadalah sebuahasegiempatayang sepasangasisinyaasalingaberdekatan 

samaapanjangadanasepasang sudutayangaberhadapanasamaabesar, dan lingkaran adalah sebuah 

bangunadatarayangaterbentuk dariahimpunanasemuaatitikapersekitaranayangamengelilingiasuatu 

titikaasal denganajarakayangasama, jaraktersebut biasanyaadinamakan ratauaradius, atau jari-jari. 

RostinaaSundayana (2013:25) amengemukakanabahwa konsep-konsepayang adaadalam 

matematikaaadalahabersifataabstrak, sedangkanasecaraaumum siswaaSekolah Dasaraberpikir 

hal-hal yangakonkret menujuahal-halayang bersifataabstrak, sehinggaasalah satuasolusi agar 

pesertaadidikamampuaberpikiraabstrakamengenai matematikaaadalahadenganamengaplikasikan 

mediaaatau alataperaga dalam proses pembelajaran. Mediaayangabaikaadalahamedia yang 

dirancangadengan menyesuaikanakarakteristik pesertaadidik. Guruaharus mampu 

mengidentifikasiakarekteristikasiswaadenganaalasan bahwaatidakasemua mediaapembelajaran 

akan memberikanapengaruhayangasignifikanaterhadap pesertaadidik. menurutaHamijo (Rostina 

Sundayana, a2013:5) mediaasebagaiasemuaabentukaperantaraayangadigunakanaoleh manusia 

untukamenyampaikanaatauamenyabaraide, gagasanaatauapendapatayang dikemukakan itu 

sampaiapadaapenerimaayangadituju. 

Hasil Belajar Siswa 

Pemilihan lingkungan belajar yangatepatamempengaruhiahasilabelajar siswa. Semakin 

nyataamediaayang digunakanamaka semakinajelas pulaapemahamanasiswa, karenaapemahaman 

siswa juga sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja siswa. aMenurutaCharles F. aHaban 

(Daryanto, 2013:14) Nilaiamediaaterletak padaatingkatarealistiknya dalam proses 

konseptualisasi. Mediaasangat penting bagiasiswa ketikaamedia ituarealistik/nyata dan 

melibatkanasiswaasecaraalangsungadalam penggunaanamedia karenaamemberikanapemahaman 
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tentang mata pelajaran yang diinginkan oleh guru, yang berkontribusi pada hasil belajar siswa 

dan membimbing. siswa. Menurut Rostina Sundayana (2013:5) pemanfaatan lingkungan belajar 

untuk membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebihamenarikauntukamemahami 

materiayangadisajikan dengan benar dan meningkatkanahasilabelajarapeserta didik. 

Berdasarkanaobservasi di SDN 1 Klepu yang dilaksanakan pada 12 Mei 2023 di sekolah 

tersebut dalam proses pembelajarannya belum menggunakan media. Sehubungan dengan hal 

tersebut padaasaataproses pembelajaran, materiayangaakan disampaikanatidakadapat 

tersampaikan denganabaikadananyata padaapeserta didik. Belum digunakannya media 

pembelajaran yang sesuai ini menyebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik yang 

bersangkutan. Misalnya siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, baik dalam kelompok kecil maupun besar, dan siswa 

kurang aktif dalam menjawab pertanyaan guru, siswa cenderung diam dan kurang berani bertanya 

tentang apa yang belum dipahami baik kepada teman maupun kepada guru serta rendahnya rasa 

percaya diri seorang peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. 

Masalah-masalah yangaterjadiasepertiadi atasasepertiaKurangnyaapenggunaan media, 

kurangnyaapartisipasi aktifasiswaamemberikanadampak langsung padaahasilabelajar siswa, 

terutamaapadaamataapelajaran Matematika. aHasilabelajaramatematikaasiswaakhususnya pada 

materiabangun datarabelumamencapaiastandaraKKM (KriteriaKetuntasanaMinimum) yang 

ditetapkanapadaamata pelajaranamatematika yaitu 65. Halainiaterlihatadari 19 siswaamasihaada 

9 siswaayanganilainyaabelumamencapaiaKKM. Merekaamerasaakesulitan menerimaakonsep 

bangunadatar, karenaadalamaprosesapembelajarannyaaguru belumamenggunakanamedia yang 

menunjangapembelajaranatersebut. Prosesapembelajaranayangadilakukanaguruabelum efektif, 

siswaamasihaterlihatapasif, masihaadaasiswa yangamengobroladenganatemannyaasertaamasih 

rendahnyaahasilabelajaraMatematika, terlihatadarianilaiasiswa belumamencapaiaKKM, ini 

diakibatkanakarenaaguruakurangamenguasaiakelasadanakurangnya penggunaanamedia dalam 

prosesapembelajaran. Adapunamedia pembelajaranayangamenjadi solusiadari sebuah 

permasalahan tersebut ialah media Geoboard. 

Media Geoboard 

Geoboardaadalah sebuahapengembanganadari mediaadisplayaatau biasanyaasering 

dikenaladenganapapan peragaan, Geoboardainiamerupakanamedia visualadiam, disiniaindera 

penglihatanlahayangaberperan penting, karenaamedia visualadiamainialebihamengandalkan pada 

inderaapenglihatan. MenurutaSanjayaadalamaSundayana (2015:13) Mediaavisualaadalah media 

yangahanyaadapatadilihat dan tidakamengandungaunsur audio. Mediaavisual adalahamedia yang 

dapatadilihatadan dituangadalamabentuk lambangabahasaaverbal dananonverbalaserta dapat 

dengan mudahamenyampaikanapesanakepadaapenerimanya.  

kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media Geoboard adalah sebagai berikut: 1) 

pembuatanapapan geoboard ini dalamaprosesapembuatannya berbentuk sederhana tidakaterlalu 

rumit, jadiaseorangaguruajika membuatapapan geoboard iniaproses pembuatannyaapun tidak 

terlalu rumitadanatidakamembutuhkanabanyak waktu; 2) papanaberpaku atauaGeoboard dapat 

digunakanatidakahanya satuakali dan lebihaekonomisasehinggaapengeluaranabiaya pun tidak 

terlaluabanyak, jadiajika seorangaguru membuatapapan Geoboard iniapermasalahan pengeluaran 

untukabiayaahanya sedikitadan juga dapatadigunakanaberkali-kali; 3) Alat danaBahanayang 

akanadigunakan punadapat diperolehadenganamudah; 4) Papan Geoboardainiajuga mengandung 

unsurabermain. Siswaalebih bahagia atau lebihaaktif dalam belajar ketika mereka belajar melalui 

bermain. Dari sini dapat disimpulkan bahwaamediaavisual geoboard atau papanapaku ini 

bentuknyaasangatasederhana, murahadan dapat digunakan dalam banyak hal. Penggunaan 

lingkungan belajar memperkuat dan mempertajam ingatan siswa, meningkatkan minat siswa dan 

memfasilitasi pembelajaran.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian iniamenggunakan jenisapenelitian tindakanakelas (PTK). Pada 

dasarnyaapenelitian tindakan kelasamerupakan kegiatananyata yang dilakukanapendidik dalam 
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rangkaamemperbaiki kualitas dan mutuapembelajaran dalam prosesnyaadi dalam kelas. 

Padaapenelitian tindakanakelasa (PTK), penelitiatidakahanya melaksanakanasatu Teknik 

pengumpulanadata saja. Akan tetapiapeneliti menggunakan beberapaaTeknikadalam 

mengumpulkan data seperti Teknik tes, observasi  danawawancara. aPenelitian ini 

menggunakanaTeknik analisisadeskriptif yaituadenganamembandingkanahasilabelajar peserta 

didikasebelum danasesudahadilaksanakanatindakan.  

Waktu danaTempataPenelitian  

Penelitianainiadilaksanakanadi SDN 1 Klepu Pacitan padaasemesteraIIaTahun ajaran 

2022/2023, denganaalas an materi pembelajaran yang diadakaapenelitian terdapatamateri 

pembelajaranamatematika materi bangun datar kelasaIIIasemesteraIIakurikulum 2013. 

Subjek danaObjek Penelitian 

Subjekadalam penelitianaini adalah peserta didik kelas III SDN 1 Klepu Pacitan dengan 

jumlah seluruhnya adalah 19 orang yang terdiriadari 11 siswaalaki-lakiadan 9 siswaaperempuan. 

Objek yang akan diteliti adalah peningkatan hasilabelajarasiswaakelasaIII SDN 1 Klepu pada 

mata pelajarab matematika materiabangunadataramelalui penggunaan mediaapapan geoboard. 

Instrument danaTeknikaPengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini adalah untuk mengujiapartisipasi siswaadalamaproses 

pembelajaran. aBerdasarkanapengertianatersebut, instrumen yang digunakan dalamapenelitian 

ini adalah lembar observasi, atau observasi dan dokumentasi. Pengamatan yang peneliti lakukan 

melalui observasi terfokus dan pencatatanakegiatanayang dilakukanaoleh siswa dan guru selama 

pembelajaranamatematika berlangsung. 

Adapun teknikapengumpulanvdata yangadiperolehapada saatapenelitian yaitu berupa: 

1. Wawancara 

MenurutaSugiyono, wawancara adalah teknikapengumpulanadata yang dapat terstruktur 

maupunatidakaterstrukturadanadilakukan secara langsung. Tujuanawawancaraaadalah untuk 

menyelidiki, mengumpulkan dan melengkapiainformasi tentang permasalahanayang ada di 

SDN 1 Klepu Kelas III. Wawancara iniadilakukan dengan siswa dan guru.  

2. Dokumentasi 

Pendokumentasian ini dilakukanadengan mencatatainformasi ataa dokumen, adokumen ini 

dilakukan berupaainformasi tentang nama siswa, aprestasiasiswa, gambar/foto/video yang 

berkaitan dengan tugas belajar SDN 1 Klepu.  

3. Observasi 

Menurut SuharsimiaArikunto, observasiaadalah pengamatanalangsung terhadap suatu objek 

dalam lingkungan yang terus menerus yang meliputi berbagai kegiatan perhatian melalui 

penginderaan terhadap objek tersebut. Pengamatan ini digunakan untuk memperkuat motivasi 

siswa di SDN 1 Klepu kelas tiga selamaaprosesapembelajaran. Sambil melakukanaobservasi, 

penelitiamenyiapkanaangket yangakemudian diberikanakepadaasiswa kelas III.   

PenelitianaTindakanaKelas (PTK) ini menganalisis dataauntuk mengidentifikasi upaya guru 

dalamameningkatkanamotivasi serta hasilabelajarasiswaakelas III dalam belajaramatematika 

denganamateria bangun datar menggunakan media geoboard. Dengan demikian, analisis 

persentase kuantitatif dapat digunakanauntukvmenganalisisadata yangadigunakan dalam kelas 

penelitianaini. Kriteria KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) digunakan untuk menentukan 

indikator keberhasilan ini. Nilai KKM matematika kelas III SDN 1 Klepu adalah 75. Jika KKM 

yang dicapai  siswa 75, maka pembelajaran ini dapat dikatakan berhasil. 

Teknik analisis Data 

Adapunajenisvpenelitianaini adalahaPenelitianaTindakanaKelas atauadisebut dengan 

PTK. aPenelitianaTindakanaKelas ataupunadisingkatamenjadi PTK. PTKamenurutaAmir (2017) 

merupakanasuatuapenelitian yangadilakukan olehaguruamaupunadosenayang telah direncanakan 

tanpa menggangguaprosesapembelajaranaatau dapatajuga dilaksanakanasecara beriringan 

denganaprosesapembelajaran. dalamapelaksanaan PTKaini, penelitiamenggunakanamodel Kurt 

Lewin. ModelaKurtaLewin menyatakanabahwa dalamasatu siklusaterdiriadariaempat komponen 

yakni: perencanaana (planning), tindakana (acting), pengamatana (observing), refleksi 

(reflecting). 



SENASSDRA  416 

 

Siklus I  

(1) Perencanaan (planning) 

Desain ini mencakup langkah pertama yang harus diambil saat membenamkan lapangan. 

Pada tahap awal, instrumen penelitian tes dannon tes disiapkan. Alat tes terdiri dari lembar 

kerjaasiswaa (LKS) danasoal dan jawaban. Instrumenanon ujian berupaalembar observasi, 

sedangkan lembar observasi ini berupaaangketayangadiberikanakepada siswa kelas III. 

Setelah menyiapkanainstrumenaselanjutnya, yaituasetelahamenyiapkanalingkungan belajar 

yang akan digunakan dalamapembelajaran.  

(2) Tindakan (acting) 

Pada tahap tindakan ini para peneliti melakukan setiap fase desain yangadirencanakan pada 

fase sebelumnya. aKegiatanayang direncanakanaharusadilakukanasecara berurutan dan 

teratur sepertiayangadirencanakanasebelumnya.  

(3) Pengamatana (observing) 

Pada fase ini, observasi merupakanakegiatanapengamatan yangadilakukanadengan panca 

indera. Pengamatanaini meliputiapengamatan aktivitasabelajar siswaadan nilai (hasil 

belajar).  

(4) Refleksi (reflecting) 

Pada tahap refleksiaini, penelitiamengukur kelemahanadanakelebihan dariakegiatan proses 

pembelajaran yang dilakukan. Penelitiamengukur skor penilaian dariatesasiswa. Hasil 

tindakanaSiklus Iadapatadijadikan pedomanauntuk merencanakanasiklus berikutnya.  

Siklus II 

(1) Perencanaan (planning) 

Desain ini mencakup langkah pertama yang harus diambil saat membenamkan lapangan. 

Pada tahap awal, instrumenapenelitianates dan nonates disiapkan. Alat tes terdiri dari lembar 

kerjaasiswaa (LKS) dan soal dan jawaban. Instrumen non ujian berupa lembaraobservasi, 

sedangkan lembar observasi ini berupaaangketayangadiberikanakepada siswa kelas III. 

Setelahamenyiapkanainstrumenaselanjutnya, yaituasetelahamenyiapkanalingkungan belajar 

yang akan digunakan dalamapembelajaran.  

(2) Tindakan (acting) 

Padaatahap tindakan ini para peneliti melakukan setiap fase desain yangadirencanakanapada 

fase sebelumnya. aKegiatanayangadirencanakan harus dilakukan secara berurutan dan 

teratur sepertiayangadirencanakanasebelumnya.  

(3) Pengamatan (observing) 

Pada fase ini, observasiamerupakanakegiatanapengamatanayangadilakukanadengan panca 

indera. Pengamatanaini meliputiapengamatanaaktivitasabelajar siswaadananilai (hasil 

belajar).  

(4) Refleksi (reflecting) 

Padaatahapanarefleksi ini, penelitiamengukuramengenaiakelemahanadan kelebihan dari 

kegiatanaprosesapembelajaranayang telahadilaksanakan. Penelitiamengukurahasil evaluasi 

yangadiperolehadari tesasiswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkanaanalisisadataayangatelahadilaksanakan makaadapatadilihat perkembangan 

yangaterjadiapadaahasilabelajar siswa dari pra siklus, siklus1 dan siklus 2, berikutapenjelasannya. 

Hasilabelajarasiswaakelas III SDN 1 Klepu mengalami peningkatan nila rata-rataaketuntasan dari 

pra siklus, siklus I hingga menuju siklusaII. 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti, permasalahan.Dalam pembelajaran ini 

antara lain guru tidak menggunakanamodelapembelajaran yang berbeda dan tidak menggunakan 

sumberayangatepatauntuk menyelesaikan proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa 

menjadi kurang semangat dalam belajar dan siswaamenjadi lebih pasif dalam pembelajaran pada 

umumnya. pembelajaran matematika, prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dari rata-rata kelas 

dari 62 poin menjadi 66 poin, dan pencapaian KKM mencapai KKM. Pada siklus sebelumnya 
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yang tidak dikenai intervensiamengalami peningkatan denganasiklusaI yangadikenai intervensi. 

Nilai rata-rata pada tahap penyisihan adalah 62, sedangkan pada siklus I adalah 66. Tingkat 

kelulusan siswa yang mencapai KKM jugaameningkatauntukasemua siswa. Pada pra siklus 

mencapai 66 pada siklus I. Pada Siklus I tingkat kelulusan siswa yang tidak mencapai KKM masih 

33,34% sehinggaapenelitianadilanjutkanake siklusaII. 

Pada siklus ke-2 pembelajaranamasihamenggunakanamediaageoboard adaabeberapa 

perbaikanayangadilakukanaantara lainaadalah guruamemperjelasatugasayang harus dikerjakan 

siswaasesuaiaKompetensiaDasar danaIndikator. Guruamemperjelasaapa yangaharusadilakukan 

padaamediaageoboard. Sehinggaapadaasiklus ke-2ahasilameningkatamenjadi 80. Untuk 

memperjelasapemaparanaperhatikanatabel danadiagramadibawah ini. 

TABEL 1. DaftaraNilaiahasil belajarapraasiklus, siklusvI danasiklus II 

No. Siswa 
Nilai 

Ketuntasan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Adam Adinata Prasraya  70a 100 100a Tuntasa 

2 Akbar Caesar Nurfattah 100 100 100a Tuntasa 

3 Al Fauzan As’ad Fahri A. 70a 70a 80a Tuntasa 

4 Alghifari Sakhi Zaidan 40a 40a 80a Tuntasa 

5 Arif Priatama 60a 60a 100a Tuntasa 

6 Aulia Safitri 40a 40a 90a Tuntasa 

7 Bastian Ibnu Pratama 40a 40a 50a TidakaTuntas 

8 Deny Priyatama. 100a 100a 100a Tuntasa 

9 Friska Dianty 40a 40a 80a Tuntasa 

10 Galang Derby Avrileo 40a 40a 60a TidakaTuntas 

11 Jenita Sherly Nadhiva 100a 100a 100a Tuntasa 

12 Meicha Saputri 60a 60a 60a TidakaTuntas 

13 Naisyaturahma Rubina P. 30a 30a 100a Tuntasa 

14 Nanda Saputra 60a 100a 100a Tuntasa 

15 Septiana  80a 70a 80a Tuntasa 

16 Shafwan Almuzakki 50a 70a 90a Tuntasa 

17 Suci Olivia 80a 100a 100a Tuntasa 

18 Uyin Yahma Treiznawati 70a 90a 90a Tuntasa 

19 Yohan Adi Setiawan 40a 50a 50a TidakaTuntas 

Berdasarkan Tabel 1 hasil belajar meningkat dibandingkan dengan praasiklus, Siklus 1 

danaSiklusaII. Padaapraasiklusahanyaaterdapata9asiswaayang menuntaskan mata kuliah dana25 

siswaayang tidak menuntaskan mata kuliah. Rata-rataakelas 59,12ameningkatamenjadi 20. 

Seiring dengan peningkatanarata-rataakelasamenjadi 66,47, Siklus 2 dilanjutkan karenaarata-rata 

kelasabelumamencapai indikatorakeberhasilanabelajar. Disiklus yang ke-2ajumlahasiswaayang 

tuntasamenjadi 15 siswaadan yang tidakatuntas sejumlah 4 siswaadengananilai rata-rataakelas 

menjadi 77,94. 

 

GAMBAR 1. DiagramaPeningkatanaJumlah SiswaayangaTelahaMencapaiaKKM 
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Berdasarkanatabeladanahistogram di atas, kegiatan kelas pada periode kedua dilakukan 

dengan lingkungan lempeng kuku, dan diketahuiabahwaadaria15asiswa yang menjadi subjek 

penelitian adalaha15asiswaa (80%) yang tuntas belajaradana4asiswa. (20%)asiswaayang belum 

menyelesaikanamateri pembelajaranamatematikaagambar dua dimensi.  

Berkaitan dengan analisis data penelitian aktivitas kelas Siklus II dengan media geoboard 

diketahui bahwa kemampuan siswa SDN 1 Klepu Kelas III dalam mengenal bentuk persegiadan 

persegiapanjang serta menghitungaluasapersegiadan persegiapanjang mengalami peningkatan 

yang signifikan. Setelah kondisi awal 26, 66% siswa dan 33,34% siswa menyelesaikan 1 siklus 

dan pada akhir siklus 2, 80% siswa menyelesaikan dananilaiarata-rataakelasameningkat dari 

sebelumnya. pra- siklusaadalaha62, siklus 1 adalaha66 danasiklusa2 adalah 80 dalam pengenalan 

bentuk persegiadanapersegiaPanjang sertaaperhitungan kelilingapersegiadanapersegiaPanjang 

padaasiswaakelasaIII SDN 1 Klepu. 

Halatersebutasudahamencapai targetayangadiharapkanayakniadari 19asiswaayangbelajar 

terdapat 15 (80%) siswaayangatuntasabelajaradananilai rata-rata yangadicapaia80 dalam 

pembelajaranamatematikaakompetensiamengidentifikasiabangunadatarapersegi danapersegi 

panjang dan menghitung luas persegi dan persegiapanjang denganamenggunakan media geoboard. 

Hasilabelajaramatematika kelasa3 kondisi dasararata-rataa62. Rata-rata tersebut masih di 

bawah kriteriaayang ditetapkanayaitua75. PelaksanaanaSiklusa1 dilaksanakanaberdasarkanahasil 

analisis. Keterangan Hasil yang diperolehapada Siklus 1ameningkatkananilai belajaramatematika 

tentang cara mengenal persegiadanapersegiapanjang sertaamenghitungaluasapersegiadanapersegi 

panjang sebelumakegiatanadari 62amenjadia66. Pada saat siklusa1, siswaatidak sepenuhnyafokus 

memperhatikan pembelajaran. Pada saat guru bertanya atau menanyakanapendapatasiswa, 

biasanya sebagian siswa diam saja. Bahkan selama proses belajaramengajar, adaasiswaayang 

berbicara dan ada yang membuat kegaduhan sehingga mengganggu teman sekelasnya. 

Peningkatanaini dirasa belumacukupakarena tidak memenuhi kriteriaayang ditetapkan. Kemudian 

lanjutkan dengan Siklus 2. Hasil analisis data Siklus 2 untuk pembelajaran  matematika mengenai 

bentuk persegiadan persegiapanjang serta menghitungaluas persegiadan persegiapanjang dengan 

rata-rataakelas 80. PadaaSiklus 2 ini kualitasapembelajaran meningkat.  

Pada Siklus 1 biasanya siswa tidak berkonsentrasi selama di kelas, namun pada Siklus 2 

siswa menunjukkan minat yang meningkat dalam belajar matematika, yang tercermin dari siswa 

yang lebih aktif bertanya. Siswa yang pendiam mula-mula mengetahui cara angkat bicara pada 

Siklus 2 saat guru meminta pendapat. Pada Siklus 2, siswa bahkan terburu-buru dalam 

menggunakan lingkungan lempeng kuku, sehingga terjadi kegaduhan di kelas selama 

pembelajaran Siklus 2. Dilihat dariapeningkatannya, padaapraasiklusanilaiarata-rata kelas yaitu 

62, meningkatamenjadi 66apada siklusa1 daa meningkatamenjadi 80apadaasiklus 2. Peningkatan 

iniasudahamencapaianilai rata-rataakelasayang sudahaditentukanayaitua75. 

Penggunaanamedia geoboard padaapembelajaranamatematika dasarasangat bermanfaat. 

Dariahasil pengamatan terlihat bahwaapenggunaanamedia papanatulis sangatabermanfaat dalam 

pelaksanaanapembelajaran. Suasanaabelajar menjadi menyenangkan, asiswa lebihamudah 

memahamiamateriayang diajarkan olehaguru, pembelajaran matematika menjadialebihamudah 

karenaapenggunaan pegboards merupakan salah satu alat bantu pembelajaran matematikasekolah 

dasar untukamengajarkan konsep/pengertianabangun ruang. Pengenalan bangunadatar, 

pengenalanakelilingabangun datar, adan menghitung/menentukanaluasabangunadatar (Rostina 

Sundayana, 2013:126). Dariahasil diatasaterbuktiabahwaapenggunaanamediaakongkrit mampu 

meningkatkanahasil belajaramatematikakelasaIII SDN 1 Klepu Tahun ajaran 2022/2023. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran kinerja kelas yangadilakukanapada SiklusaII menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkanadenganasiklusasebelumnya, dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar 

Matematikaasiswa di SDN 1 KlepuaKelas III Tahunaajaran 2022/2023 dengan menggunakan 

media geoboard.  
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1. PeningkatanaHasilaBelajaraMatematika 

Hasil belajar matematika kelas III SDN 1 Klepu pada kondisi awal dengan nilai rata-

rata 62 yang ternyata masih dibawah kriteria yang ditentukan yaitu 75. siklus 1 dilaksanakan 

danaberdasarkanahasilaanalisisapada data yang diperolehapadaasiklus 1aterjadi peningkatan 

hasil belajaramatematikaadengan kompetensiamengidentifikasiabangun datarapersegi dan 

persegiapanjang danamenghitungaluas persegiadan persegiapanjangadariarata-rata pra siklus 

daria62amenjadia66. Padaasiklusa1 siswaabelum begituafokusamemperhatian proses 

pembelajaranadi dalamakelas, ketikaaguru memberikanapertanyaanaatau menanyakan 

pendapatapesertaadidik, beberapaasiswaacenderungadiam. Bahkanapada saatakegiatan 

belajaramengajar berlangsungaada beberapaasiswa yangamengobrol danaadaajuga 

yangagaduh dengan menggangguatemanasebangkunya.  

PeningkatanainiAdirasakanabelumAcukupakarenaabelumamencapaiAkriteriaayanga

ditentukan. Maka dilanjutkanakeasiklus II. Hasil analisisadata padaasiklus II belajar 

matematikaakompetensiamengidentifikasiabangun datarapersegi dan persegiapanjang dan 

menghitung luas persegiadan persegiapanjangayaitu dengananilai rata-rataakelas menjadi 80. 

Padaasiklus II ini terjadi peningkatanakualitas belajaramengajar. Padaasiklus 1 siswa 

cenderungatidak fokusapada saat pelajaranaberlangsung, namunapada siklus IIasiswa 

menunjukanapeningkatan minatabelajar 70 matematika, terlihatadari siswa lebihaaktif 

bertanya, siswaayang pada awalnyaacenderung diam, pada siklus 2 mampuamemberikan 

pendapatnyaaketika guru menanyakanapendapatnya, pada siklus 2 siswa malahaberebutan 

untukamencobaamenggunakanamedia papan geoboard, sehinggaaterjadi sedikitakegaduhan 

dikelasapada saatapembelajaranadisiklus 2aberlangsung. Dilihatadari peningkatannya, apada 

praasiklus nilaiarata-rataakelasayaitu 62, meningkatamenjadi 66apada siklusa1 

danameningkatamenjadi 80 padaasiklus 2. Peningkatanaini sudah mencapaianilai rata-

rataakelas yangasudah ditentukanayaitu 75. 

2. Media Geoboard 

Penggunaan media geoboard pada pembelajaran matematika sangat bermanfaat. Dari hasil 

pengamatan terlihat bahwaapenggunaanamedia geoboard sangat bermanfaatadalam 

pelaksanaanapembelajaran. Suasanaabelajar menjadiamenyenangkan, siswaalebih mudah 

memahamiamateri yang diajarkanaolehaguru, pembelajaranamatematikaamenjadi lebih 

mudahakarena penggunaanamedia geoboard merupakanasalah satu alatabantu pembelajaran 

matematikaasekolahadasar untukamengajarkan konsep/pengertianabangun ruang, 

mengenalkanabangunadatar, mengenalkanakelilingabangun dataradanamenghitung atau 

menetukanaluas bangunadatar (Rostina Sundayana, 2013:126). Dariahasil diaatasaterbukti 

bahwaapenggunaanamediaakonkritamampuameningkatkanahasilabelajar matematikaamateri 

bangunadatar kelas III SDN 1 Klepu Tahunaajaran 2022/2023. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Pembelajaranayangadilakukanapada siswaakelas III oleh SDN 1 Klepu 

berusahaauntukamemperolehahasil yangamaksimal namunapadaakenyataannya masih 

banyakakekuranganakarenaaketerbatasanapembelajaranamatematikaapadaapembelajaranater

sebut terusabergantung hanyaasebatas peningkatanahasil belajarapada ranahakognitif. 

Tingkat pemahamanaatau C2. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkanahasil penelitianadan pembahasanadapat disimpulkanabahwaapenggunaan 

media geoboard dapatameningkatkanahasilabelajar siswa. Pertumbuhanaini tercerminadari hasil 

setiapasiklusapembelajaran. Dalamapembahasan setelahaobservasi dalamapenelitianaini, 

diketahuiabahwaahasil belajarameningkatadariasatu siklus sebelumnya ke siklus berikutnya. Pada 

siklus sebelumnya, nilai rata-rata kelas III SDN 1 Klepu adalaha62. PadaapelaksanaanaSiklus 1, 

rata-rataakelas naikamenjadi 66. Karenaanilaiaini masihabelum mencapaiakriteria yang 

ditetapkanayaitu 75 makaapenelitianadilanjutkanake siklus 2. Pada siklusaII naik menjadi 80.  
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Keberhasilanaproses tersebutatercermin dariameningkatnyaaantusiasme siswaauntuk 

mengikutivkelas matematika. Selainaitu, terdapatareaksi positifadari guru, akarena penggunaan 

mediaageoboard dapatamembantuaguru dalamamenyampaikanamateri danameningkatkan 

suasana kelas. Dariasudut pandangapengajaradan peneliti, halaini dinilaiacukupamemuaskan. 

Dariahasil penelitianadanapembahasanadiketahui bahwaapembelajaranabentukapersegi dan 

persegiapanjangadengan mediaageoboardadapatameningkatkanahasil belajaramatematikaasiswa 

kelasaIIIaSDNa1aKlepu.  
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